


ABSTRAK 
 
 
 Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan para siswa dalam belajar 
terkadang ada beberapa hambatan yang dihadapi para siswa yang belum dewasa baik 
dari dalam diri sendiri maupun dari luar dirinya. Bimbingan dan penyuluhan di 
sekolah mempunyai peran yang peting untuk mengatasi masalah ini. Akan tetapi 
usaha ini kurang dapat berjalan dengan baik bila hanya dilakukan oleh guru BP saja. 
Hal ini juga terjadi di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah. 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
sumber utamanya adalah kepala sekolah beserta stafnya dan coordinator BP di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten. Metode pengumpulan datanya dengan cara interview, 
observasi dan dokumentasi. 
 Problematika yang dihadapi dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di 
SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah terdiri dari problem yang berkaitan dengan 
kemampuan teknis bimbingan, sarana dan prasarana serta organisasi dan administrasi 
bimbingan. Untuk mengatasinya maka pihak sekolah mengusulkan kepada yayasan, 
Depag atau dinas tentang kebutuhan-kebutuahan yang diperlukan untuk kegiatan BP; 
untuk memenuhi sarana dan prasarana maka diajukan permohonan dana kepada 
pemerintah, sponsorship maupun kepada siswa; serta untuk mengatasi problem 
organisasi dan administrasi diadakan koordinasi dengan seluruh komponen 
ketenagaan berdasarkan kebijakan dari kepala sekolah. 
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